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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan sebelumnya dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yang sekaligus menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

Kesimpulan tersebut antara lain:  

1. Perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan upacara kematian Sari matua, 

perubahan yang terjadi dapat dilihat disaat buka Tujung yang pada 

awalnya dilakukan setelah tujuh hari selesai penguburan namun 

sekarang dilakukan sesudah pulang dari penguburan. 

2. Perpindahan status yang sering dilakukan dari yang sari matua menjadi 

saur matua dengan alasan sudah cukup umur atau sebagai doa kepada 

anaknya agar cepat dapat jodoh. 

3. Pemberian ulos saput yang dulunya diberikan secara dua kali yaitu, yang 

diberikan pihak tulang dengan cara diletakkan diatas tubuh dan ulos 

saput yang diberikan oleh Bona tulang dengan cara diletakkan diatas peti 

jenazah namun sekarang hanya diberikan pihak tulang saja yaitu 

diletakkan diatas tubuh jenazah. 

4. Pelaksanaan upacara kematian sari matua yang selalu diberikan ulos 

sampe tua, namun karna telah berlaku adat lomo-lomo dan pergeseran 

budaya tidak diberikan lagi karena takut dikemudian hari akan menikah 

lagi. 
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5.2 Saran 

Upacara sari matua merupakan warisan kebudayaan religi masyarakat 

batak. Upacara ini diyakini telah beberapa kali mengalami transformasi sejalan 

dengan perubahan yang terjadi pada kebutuhan dan problematika kehidupan dari 

waktu ke waktu. Upacara sari matua hendaknya tetap dilestarikan. Hal ini 

bertujuan untuk menghormati leluhur yang telah lebih dahulu melaksanakan 

upacara kematian Sari matua. Oleh karenanya masyarakat harus memperhatikan 

nilai kesakralan dan mempertahankan kemurnian upacara kematian sarimatua. 

Untuk mewujudkan upaya tersebut, diharapkan kepada tokoh–tokoh adat 

mengajak warganya untuk memahami/memaknai upacara ini dengan baik seperti 

sebenarnya dan mempertahankan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam 

melaksanakan upacara yang telah menjadi kekhasan masyarakat Parsanggarahan 

sehingga tidak terkesan mengedapankan kebudayaan orang lain dibanding 

kebudayaan sendiri. 

 

 


